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‘ Review llustrasi Perbandingan Desain Survey vs Desain Ekperimen:

mengkaj |
antar a

DgnMetode Surveykita
hanya mewawancarai sejumlah
petani yg menggunakan varietas
tertentu tanpa usahaisaha

pengawasan selanjutnya ternadap

faktor lainnya. Seandainya
terdapat perbedaan dim
produktifitasnya, agakulit untuk
menyimpulkanapakahhal ini
benar-benar disebabkan oleh
perbedaan varietaskarena
mungkin banyakaktor lain
(pemberianpupuknya kesuburan
tanahnya pengendaliarhamanya
temperaturudaranyadll) yg ikut
mempengaruhi produktifitas
tetapl dim metode ini tdk
diperhatikan dgn baik.

apakanh
dua

ada pe
varili et as

DgnMetode Eksperimen

6 petak lahan yang homogen
ditanami varietas A dan B
diulang 3x, dgn prosedur
pengacakan shg masHmgasing
lahan mendapat kesempatan y
sama utk menerima salah satu
jenis varietas. Selanjutnya
diusahakan agar supaya
lingkungan faktor lain) relatif
seragam. Apabila kemudian
ditemukan ada perbedaan
produktifitasnya, dgn analisis y¢
sesual, maka terdapat alasan
utk menyimpulkan
produktifitasnya dipengarunhi
varietas.
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.
Metode Survel

n respondenditanya varietasapayangdigunakan
danberapaproduktifitasny

Varietas (X,) Produktivitas (Y)
1

A 6
2 B 3.9
3 B 5
4 A 5
5 B 4
é é é
n A 4.1

Rata-rata produktivitas var. A (A
Rata-rata produktivitas var. B (A

Apakah perbedaan produktivitas (Y) disebabkan karena faktor
varietas (X;) ?

BJIPB



.
Metode Survel

(X1) (X2) | (Xg) | lian HPT (Xa) (Y)
(X3)
6

1 A

2 B 3.9

3 B )

4 A )

5 B 4

é é é
@ A 4.1

\ }
!

Beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi produktifitas (Y)
(dari tinjauan pustaka)

>t Untuk melihat variasi sejumlah faktor perlu n besar

BJIPB
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Metode Percobaan

Faktor lain dibuat sama
(Pengendalian lingkungan)

Pupuk

«

E

Temperatur
/%E Pengendalian HPT

ap oo
b

N\ (/4
A » /
:g y RN
|
K )
3 J
\
Al
5
>

A=5
A= 45 } Perbedaan produktivitas karena perbedaan varietas
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TR parpedaarKarakteristik

APasif Penelitihanyamenentukanfaktor yg A Aktif. Peneliti
diamatidanmemeriksaketelitiannya memilikikeleluasaan
APerubaharygterjadi pd respons sulit diketahui utk melakukan
penyebabnyakrn mungkindisebabkaroleh pengawasarthd
faktor ygtidak diamatiatau bahkansebenarnya sumbersumber
belumdiketahuioleh penelitinyasehinggaidak keragamardata.
kuat untuk menerangkarhubungansebab A Dpt menciptakan
akibat jenisperlakuanyg
ATelaahannydiasanyaersifatenumeratif, utk diinginkandan _
menduganilai agregatdari populasi kemlédlﬁnmengamatl
AWaIaupunreIat_if lemahdim pengendalian Bgmbghgﬁyg terjad
keragamartapi cukupkuat dim representatisi padaresponnya

krn umumnyadidasarkanpd kondisialamidari
masalahygdihadapi A Telaahannya bersifat

AUsahausahautk membandingkarberbagai 3Pkapr§|gnye?ag?<gwuan
karakteristikdpt diperbaikidgn pembuatan hubun :!m sebab
klasifikasimenurut kelaskelaspeubahtertentu akibat%ntar berbadgai

sehinggasecarabuatandiciptakankeseragaman faktor 9

lingkungandari peubahygbersangkutan Utk '

melakukamanalisissepertiini dibutuhkan

volume datayg besar, baikdlm jumlahunit
amatanmaupu nbanyaknyepeubahyg dicatat



.
Peranan darfKeterbatasarStatistika dim

Berbagal Bidang limu

Kelompok | Rancangan | Konsep & Hasil Metode Hasil
llmu dan Instrumen | Instrumen | Pengukur- | Kuantita | Simpulan
Pengumpulan an tif
Data
llmu Percobaan relatif variasi banyak | objektif
Alamiah dan alat ukur jelas kecil
baku
llImu Sosial Survei: dapat variasi Sedang | objektif/
kuesioner bias besar subyektif
wawancara,
observasi
Humaniora Survei: dapat variasi Sedikit | subyektif
Observasi bias sangat
besar

BJIPB




3 Prinsip Dasadiim

(1) Ulanganutk dpt dugaan bagi galat (kekeliruan),
memperkecil simpangan baku nilal tengah perlakuz

(2) Pengacakampengalokasiaisubjek(unit) percobaarke

kelom
utk da

(3) Kontro

nokyangakano
patdugaantak

Iberi perlakuan atau sebaliknya
nias.

lingkungan ut

K mengurangi galat percobaan

shg yakin menyimpulkan bahwa perbedaan respor
diakibatkan karena perbedaan perlakuan

/ \ Perlakuan

(Faktor lain diusahakah s a)nva

Karakteristik Pengumpulan Datangan

i>> /' Respons
|

Kontrol L

Induce value

Ingkungan _~| theory

PelancangarPercobaan
BJIPB




-]
wBanyakekonomyg mempunyaikeyakinarbahwailmu

ekonomitdk dpt mengujiteorinyadgnmelakukan
percobaanpercobaandi daboratoriume krn
menganggaahwakarakteristik yg dimiliki pelaku
ekonomisgtberagamdan sulit utk dikontrol shgsulit
pulautk mengambikesimpulanrhubungansebabakibat
karenaadanyaconfounding variables
wParaekonomsepakatmenganggapahwasetiappelaku
ekonomibertindak “rasional’, artinyadalamsetiap
aktifitasselalumempertimbangkan“manfaat’” yg
diperoleh danbiayayg dikeluarkannyaatau
berdasarkarstruktur insentif dari aktifitastshb.

BoundedRatinality: Rasionalitagndividu dibatasioleh informasiyangdimiliki
(termasuk kaitannya dengan aspek psikolog) dan cara analisisnya serta
keterbatasan kognitif pikiran mereka dan waktu yang tersedia dalam

membuatkeputusan BJIPB



N .
Inducedvalue theory(Smith, 1976):

wPenggunaamediaimbalanygtepat
memungkinkarpenelitiuntuk
memunculkarkarakteristikpelakuekonomi
tertentu shgkarakteristik bawaannyadpt
dikendalikanatau tidak berpengaruhlagi.

cApabilakarakteristik dasar pelaku ekonorr
(experimental unit sama atau homogen
maka peneliti dpt melakukan percobaan
karenalLINJA v a A LJ RI al NJ € |
lingkungag (ceteris paribupsdh dilakukan

BJIPB



TigaSyaratCukuplnducedvalue
Theory(PrinsipPengendalian

1.Monotonicity. Pelaku percobaan selalu menyul

Imbalanyqg lebi
2.Salience Imba
tindakan subje
aturan institusi

N besar.
an yg diterima pelaku tgt dari

K percobaan dim percobaan ses
yg mereka fahami.

3.Dominance Adanya dominansi kepentingan
pelaku di dalam pelaksanaan percobaan, yaitu
mereka lebih mengutamakan imbalan dan
mengabaikan hahal lain.

BJIPB
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Praktikum Percobaan Ekonomi (P1):

Eksperimen untuk Mengkaji Pengaruh Informasi
serta Jumlah Penjual dalam Transaksi Pasar

Pasarpersaingansempurna (PPS)merupakanstruktur pasaryang paling ideal
karena dianggap sistem pasar ini akan menjamin terwujudnya kegiatan
memproduksi barangbarang dan jasajasa yang sangat tinggi efisiensinya
dibandingkandenganstruktur pasaryanglain sepertimonopoli Karenasifatnya
menguntungkan bagi penjual dan pembel} seringkali para ekonom
mengharapkan terciptanya pasar persaingan sempurna  Namun dalam
beberapa bukuteks ekonomi dinyatakan bahwg syaratsyarat yang harus
dipenuhibagiterbentuknyapasarpersaingarsempurnaadalah

1. [jumlahpembelidanjumianpenjualbanyak
2. adanyakebebasarbagipelakuekonomikeluarmasukpasar

3. produkyangdipasarkarhomogen dan

4. | Informasi yang sempurna artinya para pembeli dan penjual mengetahul
tentang keadaanpasar yaitu tingkat harga yang berlaku dan perubahan
perubahanhargahargatersebut

Masalahnyadisini adalahapakahuntuk mewujudkankondisipasar
persainganempurnaharusmemenuhikeempatsyaratdiatas atau
mungkin ada suatu syarat yang jika dipenuhi sudah cukup
memenuhi karakteristik pasar persaingan sempurna (sufficient

condition.




Struktur Supply-Demand
Pasar Jeruk

P

9500
9000
8500
8000
7500

)
7000 Unit Cost
6500

- Buyer Surplus (BS)

5500 EfisiensiPasar Contract Price

5000 | seller Surplus (SS)
4500

Unit Value
i10]0]0) D
3500
3000 . .
2500 DayaTarikEkonomi
2000 EfisiensiProduktif: ATC minimum
+200 EfisiensiAlokatif (SD):P=MC

Q
BekerjanyaMekanismePasar



Experimental Design
(Perancangaipercobaair

Latar Teori atau Model _ _ Pengumpulan data
Belakang > Hipotesis Hubungan dengan Rancangan
Masalah Kausal antar Peubah Percobaan
7
/
/
/
\'4 //
Masalah / )
Penelitian / Rancangan Rancangan Rancangan
// Perlakuan Lingkungan Pengukuran
/

I /

( /

l /

| /

o/

I /

I /

Kesimpulan p Analisis (Bqnding.kan ¢ DATA
~ dengan Hipotesis)
\__/—
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Praktikum Percobaan Ekonomi:

Mengkaji Pengaruh Informasi Serta Jumlah Penjual
dalam Transaksi Pasar

Faktor-faktor (Rancangan Perlakuan):

1. Jumlah Penjual (2 taraf) :1 orang (monopoli,MO) dan5 or ang ( APF
2. Sistem Transaksi (3 taraf): Double Auction (DA), Desentralisasi (DT) dan
posted-offer (PO).

!

Respong/g diukur (RancangarRespons.

A 6 kombinasi Perlakuan

1. Contract price (P,): harga yg disepakati penjual dan pembeli.

2. Jumlah Transaksi (Q): yg disepakati penjual dan pembeli di Pasar

3. Efisiensi pasar (EF): % profit yg dpt diserap penjual dan pembeli selama
proses transaksi dari total maksimum yg mungkin.

4. Surplus pembeli (BS): % kelebihan penerimaan yg dibatasi contract price
dan kurva permintaan.

5. Surplus penjual (SS): % kelebihan penerimaan yg dibatasi kurva penawaran

dan contract price.
BJIPB




1. Sistem double auction (DA) sistem pelelangan dua arah,
yaitu semua penjual dan pembeli sama-sama melakukan
tawar-menawar harga terhadap suatu barang sehingga
semua informasi diketahui oleh publik atau semua
penjual dan pembeli dalam pelelangan tersebut.

2. Sistem desentralisasi (DT): pembeli dan penjual bebas
dan aktif mencari pasangannya untuk melakukan tawar-
menawar harga atas suatu barang dagangan. Sistem
transaksi ini agak tertutup, karena semua informasi
tentang penawaran penjual (offers), permintaan pembeli
(bids) dan harga yang disepakati (contract price) tidak
diketahui oleh semua pelaku pasar atau publik.

3. Sistem transaksi posted-offer (PO) merupakan sistem
transaksi yang biasa ditemui dalam bidang usaha retalil
dan industri yaitu harga yang telah dipasang oleh penjual
kemudian ditawarkan kepada pembeli (posted-offer price),
dan pembeli tinggal memilih barang yang diinginkan sesuali

dengan anggaran yang dimilikinya. BIIPR
. BJIPB




Percobaan ekonomi dgn melibatkan 48 orang sbg pelaku percobaan,
yg dibagi secara acak dim 6 kelompok percobaan ekonomi:

(Jika diulang 3 kali, bagaimana Rancangan Lingkungannya?) :
Tiapulangan 48 orangdiacaklagi untuk penentuanperlakuannya(RAK)

48x3=144 orangliacakuntuk penentuanperlakuannyatiap orang 1xeksperimen(RAL)

1. 10 orang dipilih @cakésiapa jadi penjual (5 orang) dan siapa jadi pembeli (5
orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dgn aturan
sistem double auction, sebanyak 5 kali (periode). A DA-G°PS06

2. 10 orang dipilih @cakésiapa jadi penjual (5 orang) dan siapa jadi pembeli (5
orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan
sistem desentralisasi, sebanyak 5 kali (periode). A DT-PPS06

3. 10 orang dipilih @cakdbsiapa jadi penjual (5 orang) dan siapa jadi pembeli (5
orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan
sistem posted offer, sebanyak 5 kali (periode). A PO-G°PSa

4. 6 orang dipilih @cakésiapa jadi penjual (1 orang) dan siapa jadi pembeli (5
orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan
sistem double auction, sebanyak 5 kali (periode). A DA-MO.

5. 6 orang dipilih @cakésiapa jadi penjual (1 orang) dan siapa jadi pembeli (5
orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan
sistem desentralisasi, sebanyak 5 kali (periode). A DT-MO.

6. 6 orang dipilih @cakésiapa jadi penjual (1 orang) dan siapa jadi pembeli (5
orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan

sistem posted offer, sebanyak 5 kali (periode). A PO-MO.
BJIPB



PASAR PERSAINGAN
SEMPURNA (PPS)

Dengan: 10 unit cost penjual A 5 pelaku eksperimen
10 unit value pembeli A 5 pelaku eksperimen

llustrasi Simulasi Percobaan Ekonomi

oleh Bambang Juanda & Mochamad Sauqi Bimantara



Gambar di atas adalah 10 mahasiswa
y yang menjadi pelaku percobaan , dan
akan diundi secara acak untuk
ditentukan menjadi 5 pembeli atau 5
penjual




R

Pembeli dan penjual dipisahkan

.|Penjual




Bayangkan
anda sedang
menjual jeruk
atau mau
membeli jeruk




untuk Penjual :

) Anda akan mendapatkan 2 buah
jeruk, masing-masing jeruk memiliki
nilai unit cost yang sudah
ditentukan

Unit cost : Harga minimum yang rela ditawarkan untuk menjual
menjual barang tersebut

Contract : harga yang disepakati antara penjual dan pembel

Price

Surplus : Contract P I Unit cost
produsen

Untuk efisiensi setiap pelaku eksperimen
mewakili 2 pelaku ekonomi



7000
6500

5500
4500

4000

3500
3000
2500
2000

1500

(S1)

Contoh wnit cost
penjual pertama

(S2)

(S1)

(S3)

(S4)

(S5)

(S35)

(S4)

(S3)

(S2)

(S1)




___Penjual 1
) 1500
8 7000

UNIT

JU}Z COST




[ A a

Kode identitas : Sl

Sistem Pasar: PPS

LEMBAR KEPUTUSAN PENJUAL

Periode Transaksi

Jeruk 1

2 3

Contract
Price (a)

Unit Cost 1500

Ke-1 (b)

Profit
(a-b)

Contract
Price (a)

Unit Cost 7000

Ke-2 (b)

Profit
(a-b)

Total Profit
(Jeruk ke-1 + Jeruk ke-2)

Profit Kumulatif




Anda diharuskan

’menetapkan harga jual
untuk sebuah jeruk
dengan harga diatas
unit cost




CONTOH
Harga Penawaran dari penjual

: : Supply Price
Pen]ual Unit Cost (Lebih tinggi dari unit cost)
| 1500 ‘ 3000
Penjua 1 telah jeruk pertama
7000 ﬁ terjual
| 240010 ‘ 3500
Penjua 2 telah jeruk pertama
6500 ﬂ terjual
| 2500 ‘ 3500
Penjua 3 telah jeruk pertama
5500 ﬁ terjual
| 3000 mmmp 4000
Penjual 4 etelah jeruk pertama
4500 ﬂ terjual
3500 ) 4500
Penjual 5 jeruk pertama

4000 ﬂte'a“

terjual







/7000
6500

(S1)

Contract

220 Price

4500

4000

3500

3000
2500

Contoh Surplus
Produsen Penjual 1

2000 (S2) (s1)

1500 =
(S1)




Y Untuk Pembeli :
‘ Anda akan mendapatkan 2 nilali
unit value yang sudah ditentukan
untuk 2 buah jeruk,

Unit Value : Harga maksimum yang rela dia keluarkan untuk
mendapatkan barang tersebut

Contract Price : harga yang disepakati antara penjual dan pembeli

Surplus : Unitvalue i Contract price
Konsumen

Untuk efisiensi setiap pelaku eksperimen
mewakili 2 pelaku ekonomi



(D1) <€

9500
9000

8500
8000

7500

7000
6500
5500
4500

ZZ10]0]0)

Contoh unit value
pembeli pertama

(D2)

(D3)

(D4)

(D5)

(D5)

(D4)

(D3)

(D1)

(D2)

6

(b1)



PEME c PPS -Desentraliss
Kode identitas : D1 Sistem Pasar: PPS
LEMBAR KEPUTUSAN PEMBELI
Periode Transaksi
Jeruk 1 2 3 4 5
Unit Value
(a) 9500
Contract
Ke-1 Price (b)
Profit
(a-b)
Unit Value 4000
(a)
Contract
Ke-2 Price (b)
Profit
(a-b)
Total Profit
(Jeruk ke-1 + Jeruk ke-2)
Profit Kumulatif




I Y

Pembeli 1 : Pémbeli 3

‘ 8500

UNIT
Pembeli 2 VAL U E Pembeli 4

9000 8000

—

oo M

Pembeli 5

T

7500




Contoh Surplus

—Ronsumen Pembeli 1
(D1) (D1)

9500
9000

8500
8000

7500

/7000

6500

Contract

5500 Price

4500

(b1)

4000



Struktur Supply-Demand
Pasar Jeruk

P

9500
9000
8500
8000
7500
7000

6500
6000
5500 Contract Price

5000 | seller Surplus (SS)

4500 Unit Value
i10]0]0) —p

3500
3000
2500

2000
1500

Unit Cost

Buyer Surplus (BS)




SISTEM

TRANSAKS]
Double Auction

Desentralisasi
Posted-Offer



Double Auction

Sistempelelangarduaarah, yaitu semuapenjual
danpembelisamasamamelakukantawar-menawar
hargaterhadapsuatubarangsehinggasemua
informasi diketahui oleh publik atau semuapenjual
danpembelidalampelelangartersebut



Saya beli itu Deal !

ﬁ It
) 4
&

- i IJMU\.I

9500

: Harganya 8000
bagaimana ?

bagaimana ?

b 4

Saya jual 9000
mau ?

i

Saya jual 7500

Bagaimana ?

Ok, saya beli

Ok, saya beli




StrukturPasar. Monopoli AturanPerdaganganDesentralisasi Double

| PPS * Auction/ Posteebffer *
Periode: 1/2/3/4/5* Barang Jeruk

| .
(0] Urutan Pesertalransaksi PenawaranPembeli(Rp, PenawaranPenjual(Rp),
; Penawaran (Kodeldentitas) Demander(D) Supplier(S)
©
c 1 S1 3000
g 2 D1 2000
: 3 D4 2300
- -
g g 4 D5 2500

lq
c = 5 Setuju (S1; D5) 2500 2500

e
F o 8000

92 6 S1

)
-

3500

C o 5%
'g 8 Y 3000
O -

© 9 Setuju (S2; D2) 3000 3000
— *C-U'

Keterangan Tulis” Setuju’ padakolom keduajika terjadi transaksi




Kode identitas :

sJe :
PP pouple £

Sistem Pasar: PPS

LEMBAR KEPUTUSAN PENJUAL

Periode Transaksi
Jeruk 1 2 3
Contract
Price (a) 2500
Unit Cost
Ke-1 1500
(b)
Profit
1000
(a-b)
Contract 4500
Price (a)
Unit Cost
Ke-2 4000
(b)
Profit 500
(a-b)
Total Profit
(Jeruk ke-1 + Jeruk ke-2)
Profit Kumulatif




= » s - - ouple A 0
Kode identitas : Sistem Pasar: PPS
LEMBAR KEPUTUSAN PEMBELI
Periode Transaksi
Jeruk 1 2 3 4 5
Unit Value
(a) 7500
Contract
Ke-1 Price (b) 5000
Profit 2500
(a-b)
Unit Value 2000
(a)
Contract
Ke-2 price (b) 4500
Profit 2500
(a-b)
Total Profit
(Jeruk ke-1 + Jeruk ke-2)
Profit Kumulatif




Desentralisasi

pembelidanpenjualbebasdan aktif mencari
pasangannyantuk melakukantawar-menawar
nargaatassuatubarangdagangan Sistemtransaksi
Inl agaktertutup , karenasemuainformasitentang
penawaranpenjual(offers), permintaanpembel
(bidg) danhargayangdisepakaticontract price
tidak diketahui oleh semuapelakupasaratau publik




Saya tawar Harganya

4000 8000

Penjual

Contract
Price 2

- Harganya
Saya beli itu 8000

Contract
Price 2
6000

Harganya
3500

Contract
Price 2
5500
Harganya
Saya tawar S J l
5500 ya? . |
Contract _ Harganya
H
Price 2 45615312 2 5500
6000
Contract
- n y Price 2
Bisa saja penjual ! . 4500
berpindah -pindah
(Tidak harus  dengan o

satu pembeli




Posted-Offer

biasaditemui dalambidangusaharetail danindustri
yaitu hargayangtelah dipasangoleh penjual
kemudianditawarkankepadapembeli(postedoffer
price), danpembelitinggal memilih barangyang
diinginkansesuadengananggararnyangdimilikinya



) Pembeli diundi secara acak ,
untuk menentukan siapa yang
bertransaksi terlebih dahulu

Saya siap belanja

Pembeli yang mendapat

kesempatan bertransaksi

Il



8000

Mahal
semua é
: .w
Lol

I =g [




Selanjutnya untuk masing
masing penjual dan pembeli
men uliskan jumiah
Imbalannya  untuk satu sesi
yaitu total profit untuk jeruk

yang laku terjual (pen|

atau yang berhasil di

(pembeli) pada lem
keputusan

ual)
nell

Oalrl



PASAR MONOPOL]

Dengan: 10 unit cost A 1 pelaku eksperimen
10 unit value pembeli A 5 pelaku eksperimen



é\ (&

| ‘ Il [

. — il

Gambar di atas adalah 6 mahasiswa

y yang menjadi pelaku percobaan , dan
akan diundi secara acak untuk
ditentukan menjadi 5 pembeli dan 1
penjual




Pembeli dan penjual dipisahkan ?

Penjual




Bayangkan
anda sedang
menjual jeruk
atau mau
membeli jeruk




untuk Penjual (Monopolist):
Anda akan mendapatkan 10 buah
jeruk, masing-masing jeruk memiliki
nilai unit cost yang sudah
ditentukan

Unit cost : Harga minimum yang rela ditawarkan untuk menjual
menjual barang tersebut

Contract : harga yang disepakati antara penjual dan pembel

Price

Surplus : Contract Price T Unit cost
produsen




Anda Monopolist

/ diharuskan menetapkan
harga jual untuk
sebuah jeruk dengan
harga diatas unit cost




CONTOH
Harga Penawaran dari penjual

Supply Price

B unit Cost (Lebih tinggi dari unit cost)
1500 I 3000
2000 Setelah jeruk
‘pertama terjual
3 2500 Setelah jeruk
‘ ke -2 terjual
4 3000 Setelah jeruk
‘ ke -3 terjual
5 3500 Setelah jeruk
‘ ke -4 terjual
6 4000 Setelah jeruk
‘ ke -5 terjual
7 4500 ‘ Setelah jeruk
ke -6 terjual
8 5500 mmmm)  Setelah jeruk
ke -7 terjual
9 6500 Setelah jeruk
‘ ke -8 terjual
10 7000 ‘ Setelah jeruk

ke -9 terjual




Y Untuk Pembeli :
‘ Anda akan mendapatkan 2 nilali
unit value yang sudah ditentukan
untuk 2 buah jeruk,

Unit Value : Harga maksimum yang rela dia keluarkan untuk
mendapatkan barang tersebut

Contract Price : harga yang disepakati antara penjual dan pembeli

Surplus : Unitvalue i Contract price
Konsumen

Untuk efisiensi setiap pelaku eksperimen
mewakili 2 pelaku ekonomi






Double Auction

Sistempelelangarduaarah, yaitu semuapenjual
danpembelisamasamamelakukantawar-menawar
hargaterhadapsuatubarangsehinggasemua
informasi diketahui oleh publik atau semuapenjual
danpembelidalampelelangartersebut



8500

Saya beli itu bagaimana ?

Saya 9500. Apakah
tertarik ?

Baiklah, saya
beli itu

4500
bagaimana ? .
Ok. Saya beli

itu

L




Desentralisasi

pembelidanpenjualbebasdan aktif mencari
pasangannyantuk melakukantawar-menawar
nargaatassuatubarangdagangan Sistemtransaksi
Inl agaktertutup , karenasemuainformasitentang
penawaranpenjual(offers), permintaanpembel
(bidg) danhargayangdisepakaticontract price
tidak diketahui oleh semuapelakupasaratau publik




Saya jual
jeruk ke 2
8000

Saya tawar 4000
Harganya

4500 bagaimana ?

b 4

6000
Coite
Price 2

. Harganya
Jadi 5500 ya? rgan
: Contract 4
ol : Price 8 -
5500
' | / 60L s

Saya tawar
5500 ya?

Harganya
Harganya 6500

4000 ya ?

Contract Contract
Pricel0 Price 6 _ . .
#9500 o000 Bisa saja penjual

berpindah -pindah (Tidak
harus satu pembeli
dihabiskan langsung)

Ve
s



Posted-Offer

biasaditemui dalambidangusaharetail danindustri
yaitu hargayangtelah dipasangoleh penjual
kemudianditawarkankepadapembeli(postedoffer
price), danpembelitinggal memilih barangyang
diinginkansesuadengananggararnyangdimilikinya



) Pembeli diundi secara acak ,
untuk menentukan siapa yang
bertransaksi terlebih dahulu

Saya siap belanja

Pembeli yang mendapat
kesempatan bertransaksi




Harganya
8000

Satu saja
ah




Selanjutnya untuk masing
masing penjual dan pembeli
men uliskan jumiah
Imbalannya  untuk satu sesi
yaitu total profit untuk jeruk

yang laku terjual (pen|

atau yang berhasil di

(pembeli) pada lem
keputusan

ual)
nell

Oalrl



Kode identitas -

Sistermn Pasar Monopoli

LEMBAR EEPUTUSAN PEMILAL

Periode Transaksi

Jeruk 1 3
Contract Price (a) 2500
Ke-1 | Unit Cost (b) 1500
Profit (a-b) 1000
Contract Price (a) 3500
Ke-2 | Unit Cost (b) 2000
Frofit (a-b) 1500
Contract Price (a) 3800
Ke-3 | Unit Cost (b) 2500
Profit (a-b) 1300
Contract Price (a) 4500
Ke-4 | Unit Cost (b) 3000
Profit (a-b) 1500
Contract Price (a) 2500
Ke-5 | Unit Cost (b) 3500
Profit (a-b) 2000
Contract Price (a) 7000
Ke-6 | Unit Cost (b) 4000
Profit (a-b) 3000
Contract Price (a) 8000
Ke-7 | Unit Cost (b) 4500
Profit (a-b) 3500
Contract Price (a) 8200
Ke-2 | Unit Cost (b) 5500
Profit (a-b) 2700
Contract Price (a) 8500
Ke-2 | Unit Cost (b) 0500
Profit (a-b) 2000
Contract Price (a) 9500
Ke-10 | Unit Cost (b) 7000
Profit (a-b) 2500

Total Profit

iJeruk ke-1 + Jeruk ke-Z)

Profit Kumulatif




= » O ONOPC Jouble A 0
Kode identitas : Sistem Pasar: Monopoli
LEMBAR KEPUTUSAN PEMBELI
Periode Transaksi
Jeruk 1 2 3 4 5
Unit Value
(a) 7500
Contract
Ke-1 Price (b) 3500
Profit 4000
(a-b)
Unit Value 2000
(a)
Contract
Ke-2 price (b) 4500
Profit 2500
(a-b)
Total Profit
(Jeruk ke-1 + Jeruk ke-2)
Profit Kumulatif




Beberapa ILUSTRASI....

Keterangan

+ DA-FPFS @ PO-FPPS

Kuantitas

Periode perdagangan

GrafikKurvaPenawararSdanpermintaanD Teoritis(kiri), dan
Perkembangai@ontract Priceintuk TransaksPOQ’ P RI&DA’ PP S’
dengan5 Penjualdan5 Pembeli Selameb PeriodePercobaar{kanarn).

BJIPB



Keterangan

* n EF’O—MD

{ N A A N (N O

P1 P2 P3 P4 P5
Kuantitas Periode

GrafikKurvaPenawararSdanpermintaanD Teoritis(kiri), dan
Perkembangai@ontract Priceintuk TransaksPOMO danDA-MO
denganl Penjualdan5 Pembeli Selameb PeriodePercobaar{kanarn).

BJIPB



BeberapaResponglari Pengarult KombinasBistemTransaksPasar

5 Penjual5 Pembeli( 6 PP S0 ) 1 Penjual-5 Pembeli (Monopoli)
Respons
DT DA PO DT DA PO

HKT Rp.550 Rp.550 Rp.550 Rp.550 Rp.550 Rp.550
P, Rp.477 Rp.549 Rp.590 Rp.477 Rp.672 Rp.620

5-7 buah 7-8 buah 5-8 buah 7-8 buah 6-7 2-8 buah
Q

buah
cF 88.6 % 98.9 % 82.6 % 93.2% |95.2% 87.4 %
BS 63.2% 50.6 % 44.9 % 06% 1273% | 3939
[
ss 36.8% 49.4 % 55.1 % 294% 1772 7% 60.8 %
CV 24.8 % 5.5 % 17.8 % 23.4 % 7.4 % 14.1%
Keterangan :

HKT HargaKeseimbangaiieoritis Q =SelangKuantitas

5 = HargaKeseimbanga&mpiris(rataancontract price;
EF” =RataarEfisiensi CV =RataarKoefisienrKeragaman
BS RataanSurplusPembel; SS=RataanSurplusPenjual

BJIPB
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A Berkembangnyakonomieksperimentaldgn

menerapkannducedvaluetheory (Smith 1976)
utk pengendaliard revolusidim ilmu ekonomi

A Dataeksperimendebih baiké dalamkajian
hubungansebabakibat, karenamampu
mengendalikanfaktor-faktor lain ygtercampur
baur menggangginubungansebabakibat

A Sekarangni paraekonommenggunakarmexperimental
economicsebaganlat untuk prosespembelajaran
iInteraktif dalamperkuliahaniimu ekonomi(teaching

tool), misalnyaSchotter(2001), Holt (2004), Burkett
(2006),sertah Q { dzf SheffmtiayPerez (2007)

BJIPB
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MengapaPerluMenggunakan

EkonomiEksperimenta?

A llmu ekonomi& psikologiadalahduabidang
ygdim dekadeterakhirini makindisadari
sangatberkaitansatusamalain. Perilaku
manusialebih kompleksdaripadayg
disajikandlm teori ekonomictradisionag @

A A ekonommakinbanyakmenggunakan
aspekaspekpsikologiatau sosialutk
menguji& memperbaikiteori ekonomidgn
metode eksperimen

BJIPB
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BehavioraEconomics

(lebih menekankaraspekpsikologis& sosia)

Disiplinekonomiyangmasalahkajiannyasamatapi
tanpamengasumsikartiap orangbertindak rasional

( Optimisasi’ .\Jadibukanbertentangantapi
melengkapilmu ekonomiyangsdhada sehingga
perspektifnyalebih luasdan komprehensifdalam
memahamimasalah(mis. merumuskarkebijakar)
Karenamemperhatikarsifat alamimanusiayang
Kadangkalaemosionalatau menggunaarperasaan
sehinggaerlihat kesansepertitidak rasionaldan
berpikirjangkapendek

A Experimental economic@aboratory or field study
Implikasihasildapatberbedadgnstandard economics

BJIPB




.
Behavioral&k Experimental Economics

Bidangstudi experimental economiceni telah
berkembandoersamaardenganbidang
behavioral economicdanberpotensi
membantuparaperumuskebijakanekonomi
Kajlanekonomieksperimentabanyak
menggunakarteori atau hipotesisdari
behavioral economics

Rasionalitagnanusia(bounded rationality) itu
tidak sesederhanaepertidalammodelekonomi
konvensionaloptimisas).

Rasionalitas individu dibatasi oleh informasi yang dimiliki (termasuk
kaitannya dengan aspek psikolog) dan cara analisisnya serta keterbatasan
kognitif pikiran merekadan waktu yangtersediadalam membuatkeputusan

BJIPB
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| esson Learnefor BehavioraEconomics

(EksperimenlransaksPasay

1. Pelakuumumnyahati-hati dim mengambill
keputusanagarmemperolehkeuntunganyang
sebesamungkinA manusiacenderung
khawatirdenganadanyapotensikerugianatau
engganmengambilrisiko kehilangarkeuntungan
ataukehilangammanfaatyangbesar(loss
aversionataurisk aversior).

2. Adapelakuyangcepatberanimengamobil
Keputusan(penjualmenurunkanharganya
nembelimenaikkanhargatawarnyarelatif
nesal) supayacepatterjaditransaksdaripada
Kedahuluampelakulain

BJIPB
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3. Syarat cukupPPSdalahinformasiyangsempurnad Prediksi
sesuateori (efisiensipasarpalingtinggl). Tidakharusjumlah
penjualbanyaksekali(varian 2006);ini hanyauntuk menjamin
pangsaoenjualkecilsehinggaidak dapatmemengaruhhargapasar

4. Makin sempurnainformasinyamakamakin cepatmencapaikondisi
keseimbangarpasar A sangatdiharapkan

5. Informasiasimetrikakanmengakibatkarberbagaikondisiyang
merugikan mistrust adverse selectigmimoral hazarddanfree rider

6. Implikasikebijakanagarefisiensipasarini terjadi makainfrastruktur
harusmemadaisehingggparapelakuekonomi, termasukpetani
perlu mendapatkaninformasiyangdibutuhkan.

7. Hargapasarmonopolicenderunglebih tinggi darihargaPPSJika
monopolistmengetahuiinformasimengenaipreferensikonsumen
danberusahamemanfaatkannyanakadapatmeraih sebanyak
banyaknyasurplusprodusen A PerluKomisiPengawa#ersaingan
Usaha KPPV sangatdiperlukandi Indonesia agaerwujud iklim

persainganusahayangsehat



X Prilakumanusialebih kompleksdari teori di bukuteks

A Bidangstudiekonomieksperimentalni sangat
membantuterutamadalammengkajifenomenayang
sulit diamati secaralangsungdalamkonteksekonomi
yangterjadi secaraalami. Sebagaillustrasimisalnya
bagaimanacaramengkayji (1)faktor-faktor yang
mempengaruhkepatuhanmembayamajak (2)
pengaruhdenominasi(pecaharuang Rupiahbaru(yang
lebih besardari Rp100.00anlerhadapbelanja
sedangkamlenominastersebutbelumadg (3)pengaruh
redenominasRupiahterhadapinflasi dan(4)apakah
sudahtepat pemerintahmembantuatau memberi
jaminan(bail ouf) kepadaBank Centuryyangsampai
sekarangmasihkontroversialdiperdebatkarpara
ekonom (5)kajiantentangtax amnesty

A untuk pengumpulardataprimernya tidak mungkin

dilakukandenganmetode survey(banyaksubyektifn BIIPE




Eksperimenli kelas

(W LI LS

@ FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS By
UNIVERSITAS PAPUA

WORKSHOP EXPERIMENTAL ECONOMICS "

Oleh : Prof. Dr. Ir. Bambang Juanda, MS
Foculty of Econamics & Management, 198




q Design of an Experimental Economy

ida  dla il il Gl
4 healthy banks & 1 bank with a problem

Depositing Money Making a Loan

Deposit Interest Credit Interes

Employing or
— -~ Unemploying Workers
L L YT

\tﬂ tﬂ t tﬁ Ol ]t ut ! e P e
10 deposan . 5 FII‘mS Investors
it ol Sl )

Depositors & as Workers at Firms

BJIPB



An Experiment
Conductedin a laboratory Setting




Kombinasi Pengacakan
Perlakuan ‘
(Ne2:NE2NE3T)

Mahasiswa seringkali menjadi subjek
penelitian karena:

wt I fAYy3I £arl L¥ dzi | VY PelkdzEksger8nerRHonyogen

kelompok eksperimen
w Mudah dicari dari kampusempat
banyak penelitian dilakukan ‘
W opportunity costyangrendahsehingga
imbalannyamemadai Perbedaan Respon diakibatkan
w Dptmengurangpengaruheksternalyg  karena perlakuan yang dicobakan
dpt menjadivariabelpenggangguli
dim penelitian




Kombinasi Pengacakan

Perlakuan
(Ne2NE2 N3 )

Kesulitan Pelaku Ekonomi Menjadi
Pelaku Eksperimen karena:

wwSftFOAF adzZ Al £RALS
laboratory study

w Opportunity cosyangtinggisehingga | pgjaku Eksperimen Heterogen
Imbalandapattidak memadai

w Menambah faktokarena dapat
menjadi sumber keragaman yang ‘
mempengaruhrespons

w Dapatmenyulitkaninterpretasijika
adainteraksidari banyakfaktor

Perbedaan Respon dapat diakibatkan
karena keragaman bawaan
responden (pelaku eksperimen)

BJIPB
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Validitasinternaldan ValiditasEksternal

Validitasinternal mengacupadahasilresponsyang
benar-benarberasaldari peubahpenjelas(faktor
perlakuan), bukandari peubahataufaktor lain. Kajian
eksperimentakangatbaik dalamvaliditasinternal karena
dapatmengendalikaningkungan(ceteris paribup

Validitaseksternalberkaitandengankemampuan
generalisashasil penelitianternadap populasiyang
direpresentasikardalam penelitian. Olehkarenaitu dalam
Bagiansebelumnyalijelaskarbahwadalamsetiap
penelitian cakupankajian (coveragg atau populasiharus
dispesifikasiatau didefinisikansecaraelas

BJIPB



Populasdan Contoh(Sample

APopulasikeseluruharobjekyangmenjadipusatperhatian
dalam suatustudi. Seringkalipopulasimerupakan
kumpulanpengamatan‘hipotetis”, darimanacontoh
pengamatandiasumsikanberasal Sedangkaisample
adalahsebagiardari populasiyangbenarbenardiamati

ATiappenelitian cakupankajian (coveragd atau populasi
harusdispesifikasiatau didefinisikansecarajelas. Data
hasileksperimenadalahdataamatansampleatau model
yangmerepresentasikamealitaspopulasinya

APopulasieksperimen(simulas): sekumpulanpenjualdan
pembelidenganvariasitertentu dalam unit costdan unit value
jeruk yang diperdagangkanmerekauntuk memaksimumkan
kepuasan(keuntungan, denganenamlingkungan(kombinasi
perlakuan) yangberbedadalam faktor jumlah penjualdan faktor

sistemtransaksi




-
Realitasdan Model

A Model Rancangaeksperimental
merepresentasikanealitas?

A “Sulit’” mereplikasipersissamadalamsuatu

aboratoriumyangmenggambarkamingkungand

apangyangsangatkompleks(banyakfaktor).

A Keterbatasaranggaranuntuk melakukarkajian

A “Sulit’” menafsirkanpengaruhinteraksidari
minimal 3faktor

A Abstraksisuatumodel denganmelakukan
penyederhanaar(bertahap) untuk
meningkatkarkontrol

BJIPB
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Hambatan

Hambatandalamperkembangarexperimental
economicadalahstatus quo Banyakekonom
atau lmuwanyangterindoktrinasi
(brainwashed berpendapatkkukuhbahwa
ekonomiadalahnon-experimental sciencgan
tidak mungkinpenelitimengontrol
pembangkitardata dengancarayangserupa
sepertiyangdilakukandalampercobaandi
nidanghard sciencesepertifisikg kimiadan
niologlL. A TIDAK BENAR (bukti presentas&ini
pacabuku EkonomiEksperimenta)




Experimental Economi@dalahdisiplinekonomiyangmetode
kajlannyamenerapkandesaineksperimentaimenggunakarn
pelakueksperimenyangdimotivasiuntuk mendapatkan
Imbalanuangtunai (induced value theolyang
merepresentasikamsentifyangdiperolehpelakuekonomi
dalamrealitas(ketikamengambilsuatukeputusar) sehingg:
karakteristiknawaannyadapatdikendalikan

A Membantu kajianfenomenayg “sulit” diamati secaraalami
(berkembangbersamaandgn Behavioral Economics)

Metode Eksperimendigunakan untuk
1) Menguji berbagai teori ekonomi
2) Mengembangkarerbagal teori ekonomi

3) Mengkajl mengevaluassuatu kebijakan
(sebelunisesudahdiimplementasikan)

4)Pembelajaran ilmu ekonomi



-] _ _
QuastExperiment

Variandari desaineksperimenyangseringditerapkan
dalamilmu sosialadalahguastexperiment yangtidak
menerapkannduced value theorjEksperimeryang
eseolaholahe menerapkarpengendaliadingkunganini
umumnyadilakukandilapanganDalamquast
experimentoerlu banyakulangankarenabanyak
karakteristikbawaanataulingkungampelakuekperimen
dapatmemengaruhresponshasilsehinggaharus
dikendalikardandiperhatikanpengaruhnyaebagal
covariate bukansebagaperlakuanyangdiberikan dan
perludikajidalamstudi. Dalamanalisigagam
covariateini dipisahkarsebagasumberkeragaman
sehingggpengaruhfaktor perlakuandapat
teridentifikasilebih baiklagl

A ANCOVAlipat di buku EkonomiEksperimenta)



Semoga bermanfaat
Sampal ketemu di topik yang lain

Terima kasih
(Salam, BJ)

Y : Departemen limu Ekonomi
IPB Unlver3|ty Fakultas Ekonomi dan Manajemen
A Institut Pertanian Bogor
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JawablaPertanyaarberikut (Tugadvlahasiswa

1. Jelaskamprinsip-prinsipdarirancangarpercobaanexperimental
design. Kenapaerlu ulangan& kenapaulangannyaelatif csedikit Kk

2. JelaskamengapabanyakparaekonomR A L y R@afgatak |
tidak pernahé menerapkarrancanganni dalamberbagai
penelitiannya

3. Dengammenerapkannducedvalue theory kita sebenarnyalapat
melakukarrekayasdenomenadalamsuatuteori ekonomike dalam
suatupercobaanekonomi BerikanpenjelasamAndamengenateori
Ini, dan kaitkanpercobaarnyangdijelaskardalamvideoini.

4. Apakahpelakueksperimendlm bidangekonomiharusmenggunakan
pelakuyangsebenarnyatau cukupmenggunakamahasisw&

5. ApakahEkonomiEksperimentabisaberkembangmenjadisuatu
bidand disiplinilmu ekonomitersendiriyanginterdisiplirn?

6. Jelaskaimmengapabidangstudiekonomieksperimentalni
berkembangbersamaardenganbidangekonomikeperilakuan
(behavioral economigs

BJIPB



-]

/. Pertanyaarawalyangmunculbagipeneliti (experimentalisk
pemulaadalahbagaimankita mengembangkanancangan
eksperimentabdalamsuatumodel yangmerepresentasikanealitas
terkait dengansubstansmasalahekonomiyangdikaji. Jelaskan
apakahkita mungkinmereplikaspersissamadalameksperimer?

8. Dalamsetiappenelitianperlu diperhatikanvaliditasinternaldan
eksternal Jelaskarkeduavaliditastersebutdalamkajiandengan
metodeeksperimendan metodesurvey).

9. Terkaitdenganvaliditaseksternal misalnyapenelitianeksperimen
dalamrumahkaca(green housgmenyimpulkarproduktivitas
varietasA lebihtinggidari produktivitasvarietasB. Apakahjika
petanimenanamduaverietastersebut, pastiproduktivitasA lebih
tinggidariB?Jelaskan

10. Sebenarnyaudahbanyakimuwandalamilmu sosial
menggunakametode eksperimendalamkajianmereka Akan
tetapi eksperimenni kita sebutsebagaguastexperiment
Jelaskah

BJIPB



